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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan di kawasan Asia
Tenggara, yang beriklim tropis, dengan lebih dari dua pertiga
wilayahnya berupa lautan. Sebagian besar wilayah Indonesia, di
bagian barat merupakan kawasan Sundaland, sedangkan bagian
timur merupakan kawasan Melanesia, yang keduanya dipisahkan
oleh garis imajiner, Wallacea Line, untuk membedakan kera-
gaman biota. Tercatat ada lebih dari 17.000 pulau, baik massa
daratan besar maupun kecil, dan ada sekitar 6.000 pulau masih
belum berpenghuni. Indonesia juga memiliki keanekaragaman
hayati (selanjutnya disebut kehati) dan budaya yang sangat tinggi
(Murniningtyas dkk., 2016). Di dunia diperkirakan ada sekitar
391.000 tumbuhan berpembuluh di mana 369.000 merupakan
tumbuhan berbunga (POWO, t.t.). Di wilayah Indonesia, diper-
kirakan ada sekitar 30.000 jenis tumbuhan berpembuluh yang
sepertiganya merupakan jenis tumbuhan berguna (Heyne, 1987)
dan baru sekitar 500 jenis yang digunakan sebagai bahan obat
tradisional (Salim dkk., 2017). Jika dirata-ratakan, kekayaan ke-
hati terrestrial Indonesia (flora, fauna, dan mikrob) menempati
posisi kedua di dunia setelah Brazil, bahkan diperkirakan
jumlah tersebut akan melampaui Brazil jika digabung dengan
marine biodiversity sehingga dapat menempatkan Indonesia
sebagai negara terkaya kehati (ferrestrial dan marine) di dunia
(Murniningtyas dkk., 2016).

Dari sisi keanekaragaman budaya, Indonesia memiliki 652
bahasa daerah yang telah diverifikasi berdasarkan validasi data di
2.452 daerah pengamatan. Data tersebut belum termasuk dialek
dan subdialek. Sementara itu, lembaga internasional seperti
Summer Institute of Linguistics menyebut jumlah bahasa daerah
di Indonesia sebanyak 719, dengan 707 di antaranya masih aktif




dituturkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).
Kekayaan etnolinguistik dan potensi layanan jasa sumber daya
hayati (selanjutnya disebut SDH) jika digabung dan dikelola
dengan tepat dapat menjadi faktor penentu Indonesia menjadi
negara yang lebih makmur. Perpaduan layanan jasa kehati
(biodiversity services) dan budaya yang ada dapat menghasilkan
berbagai sistem pengetahuan lokal (local knowledge), kearifan
lokal (local wisdom), dan kecerdasan lokal (local genius) tentang
pemanfaatan SDH dan lingkungannya.

Etnobotani merupakan sebuah bidang studi yang mempela-
jari dan mengkaji hubungan menyeluruh dan dinamis antara
manusia dan tumbuhan. Pada awalnya, bidang studi ini hanya
mengkaji tentang manfaat tumbuhan berguna. Kemudian, ia
berkembang dengan kajian yang lebih holistik, yakni mencakup
etnotaksonomi, etnoekologi, etnobotani kognitif, budaya materi,
pertanian tradisional, botani ekonomi, paleoetnobotani, dan bio-
kultural (Purwanto, 1999). Di Indonesia, penelitian etnobotani
yang dilakukan para periset masih berupa dokumentasi tumbuh-
an berguna dengan pendekatan deskriptif kualitatif (Sujarwo,
2021). Sehubungan dengan hal tersebut, studi etnobotani harus
terus dikembangkan ke arah invensi dan inovasi untuk peman-
faatan jenis-jenis tumbuhan berguna dan berpotensi tinggi
melalui pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin
untuk meningkatkan nilai guna dan pengelolaannya secara ber-
kelanjutan.

Secara umum, perkembangan etnobotani di Indonesia dalam
rentang satu dekade terakhir (2010-2020) memperlihatkan
penambahan jumlah publikasi etnobotani yang cukup signifikan
yang didominasi oleh pengungkapan tumbuhan obat jika diban-
dingkan dengan publikasi tentang bahan pangan, bahan bangun-
an, bahan peralatan dan kerajinan, pewarna, kosmetik, ritual, dan




lain-lainnya (Sujarwo, 2021). Jawa dan Kalimantan merupakan
lokus studi area yang paling banyak diteliti, sedangkan Bali, sejak
awal abad ke-20, sudah menjadi objek yang menarik bagi para
etnografer kelas dunia, sebut saja fotografer Miguel Covarrubias
(1930-an), pelukis ternama Antonio Blanco (1950-an), hingga
antropolog legendaris Clifford Geertz (1960-an). Banyak karya
yang sudah dipublikasikan tentang Bali, khususnya dari aspek
budaya dan masyarakatnya. Hingga tahun 2010-an, masih ada
gap yang cukup lebar antara studi etnografi Bali dan etnobotani
Bali, hal ini menjadi alasan bagi saya untuk melakukan peneli-
tian etnobotani Bali (Sujarwo, 2016).

Studi etnobotani di Indonesia telah direncanakan tidak hanya
terbatas pada pemanfaatan jenis tumbuhan secara tradisional dan
konvensional, tetapi juga masuk dalam perkembangan biomole-
kuler (genomic), metabolomik, machine learning atau artificial
intelligence, dan teknologi informasi (bioinformatics) sehingga
dapat membawa transformasi kekinian etnobotani yang meng-
kaji tentang peran, potensi, tantangan, dan peluang pemanfaatan
kehati tumbuhan secara lebih modern dan berkelanjutan. Trans-
formasi etnobotani tersebut diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata pada pengungkapan pengetahuan dan kearifan
lokal serta pengembangan iptek pemanfaatan jenis tumbuhan
berguna. Salah satu contohnya adalah pengembangan pengobatan
ortodoks dan tradisional menjadi modern. Selain itu, transfor-
masi etnobotani di era genomik dan teknologi informasi men-
jadikan etnobotani diproyeksikan mampu memberikan banyak
peluang untuk pemanfaatan tumbuhan dengan nilai yang tidak
terhingga dan berkelanjutan.

Selain dari perkembangan iptek terkini, beberapa contoh
temuan senyawa obat yang sudah ada dari tumbuhan yang
berasal dari pengetahuan tradisional dan analisis kimia antara




lain aspirin (obat pengencer darah) yang berasal dari Filipendula
ulmaria, digoxine (obat jantung) dari Digitalis purpurea, mor-
phine (penghilang nyeri) dari Papaver somniferum, quinine
(obat malaria) dari Cinchona pubescens, prostratin (obat HIV)
dari Homalanthus nutans (endemik dari Samoa), azadirachtin
(insektisida) dari Azadirachta indica, dan masih banyak lagi
yang lain (Sujarwo, Keim, dkk., 2016; Zuskin dkk., 2008).

Tren ke depan studi etnobotani tumbuhan obat akan terus
bergerak menuju riset terapan dengan pendekatan polifarmako-
logi. Pendekatan ini menekankan pada campuran ekstrak herbal
yang kompleks untuk menghasilkan produk kesehatan yang
bernilai tinggi. Selain itu, penggabungan iptek genomik, meta-
bolomik, dan bioinformatika berbasis data etnobotani memegang
peranan penting terhadap perlindungan, pengawetan, pemanfa-
atan, dan pengembangan kehati berkelanjutan. Hal inilah yang
sedikit membedakannya dengan penelitian biofarmaka yang
hanya berbasis analisis senyawa bioaktif dari tumbuhan.

Di dalam transformasi iptek tersebut, minimal ada empat
landasan yang menjadi pengungkit mengapa penelitian etno-
botani perlu direvitalisasi, di antaranya:

1) Pengetahuan masyarakat tentang kegunaan tumbuhan dan
cara penggunaannya. Pengetahuan lokal masyarakat telah
memberikan data dasar (ethnodirect sampling) yang dapat
menjadi salah satu landasan reverse pharmacology da-
lam upaya bioprospeksi untuk invensi sumber obat baru,
pengembangan sumber pangan, energi terbarukan, dan
pengelolaan lingkungan berkelanjutan.

2) Masyarakat menyadari sumber daya tumbuhan berguna
sebagai bagian integral dalam kehidupannya, baik sebagai




sumber bahan pangan, obat, energi terbarukan, pewarna,
peralatan, bangunan, ritual, maupun kebutuhan lainnya.

3) Adanya hubungan mutualisme antara masyarakat dan tum-
buhan, yaitu masyarakat dapat memperoleh manfaat dari
nilai guna tumbuhan. Selain itu, di saat yang bersamaan,
upaya pengembangan yang dilakukan oleh komunitas
masyarakat dapat meningkatkan nilai dan kualitas produk
berbasis tumbuhan yang dihasilkan serta menjamin konser-
vasi tumbuhan secara permanen.

4) Datapengungkapan keanekaragaman, nilai guna, dan potensi
dari tumbuhan berguna beserta komunitas masyarakat yang
menggunakan dan melestarikannya dapat menjadi landasan
dalam mengambil keputusan terkait pengembangan dan
pengelolaannya. Selain itu, sumber data tersebut juga dapat
menjadi bukti atas hak-hak masyarakat lokal untuk mendapat
hak kekayaan intelektual (intellectual property right) yang
diakui dan dilindungi oleh peraturan formal. Pengakuan atas
hak intelektual ini urgen dan mendesak untuk diterapkan se-
hingga dapat menjamin adanya access and benefit sharing
bagi komunitas masyarakat lokal apabila di kemudian hari
proses bioprospeksinya berhasil hingga terjadi komersial-
isasi.

Pada naskah orasi pengukuhan profesor riset ini, akan di-
paparkan peran, potensi, tantangan, dan peluang kekinian etno-
botani Indonesia dalam pengembangan sumber daya tumbuhan
berkelanjutan. Peran etnobotani Indonesia diyakini akan mendu-
kung pemanfaatan dan pengembangan sumber daya tumbuhan
dalam bidang bioprospeksi untuk kesehatan, pangan fungsional,
energi terbarukan, teknologi tepat guna dan lingkungan, serta
kegunaan lainnya untuk kemajuan riset dan inovasi di bidang
bioprospeksi menuju Indonesia Emas 2045.




II. PERKEMBANGAN PENELITIAN ETNOBOTANI

Perkembangan penelitian etnobotani Indonesia dapat ditelusuri
dari perspektif budaya, konservasi, dan pemanfaatan tumbuhan.
Dalam perspektif budaya, ini tecermin pada peninggalan
prasasti, relief-relief candi, dan kitab-kitab kuno seperti kitab
Lontar Rukmini-Tatwa di Bali. Kitab ini berisi penemuan ber-
macam-macam bahan ramuan obat-obatan tradisional yang
berhubungan dengan aspek seksual dan kecantikan, misalnya
perawatan wajah agar tampak muda kembali dan memperbesar
buah dada yang dapat mengundang rasa cinta. Lontar ini ditulis
beraksara Bali dan berbahasa Jawa Kuno bercampur Bali. Jika
dilihat dari isi, manuskrip ini masuk ke dalam naskah Usada
Bali yang berisi tentang pemanfaatan jenis tumbuhan berkhasiat
obat dan racikannya berupa ekstrak akar, umbi, batang, kulit,
bunga, dan daun. Lontar ini selesai ditulis pada tahun Saka 1088
(kalender Saka dimulai dari tahun 78 Masehi) (Sumitri & Arka,
2018).

Di Bali dan Jawa, lontar adalah tempat untuk menulis segala
temuan aspek kehidupan masyarakat mulai dari sejarah, sastra,
filsafat, agama, pengobatan, dan lain-lainnya (Sujarwo, Hoeven,
& Pendit, 2020). Selain itu, di Jawa ada Serat Centhini yang
merupakan karya kesusastraan Jawa baru yang menuangkan
segala macam ilmu pengetahuan, termasuk penggunaan jenis-
jenis tumbuhan dalam kehidupan masyarakat yang dinarasikan
dalam bentuk tembang Jawa. Bukti pengungkapan pemanfaatan
tumbuhan juga dapat dilihat di Herbarium Amboinense karya
Rumphius (1741), dan seri buku Tumbuhan Berguna Indonesia
karya Heyne (1987). Pada masa kolonial, penelitian etnobotani
lebih ke arah jenis-jenis tumbuhan berpotensi ekonomi, yaitu




rempah-rempah, pala, tebu, kemiri, kayu manis, danmasih banyak
lagi yang lain hingga perkembangan setelah kemerdekaan.

Perkembangan penelitian etnobotani secara kelembagaan
di Indonesia diawali dengan dibentuknya kelompok penelitian
etnobotani di bawah Lembaga Biologi Nasional LIPI. Puncak-
nya adalah didirikannya Museum Etnobotani Indonesia (MEI)
pada tanggal 18 Mei 1982 yang selanjutnya berkembang
menjadi Museum Nasional Sejarah Alam Indonesia pada tahun
2016. Studi etnobotani berkembang pesat sejak diadakannya
Seminar Nasional Etnobotani dan masuknya etnobotani ke da-
lam mata kuliah program sarjana dan pascasarjana di beberapa
perguruan tinggi. Seminar Nasional Etnobotani pertama dilaku-
kan di Ciawi pada tahun 1992, kedua di Yogyakarta tahun 1995,
ketiga di Bali tahun 1998, keempat di Cibinong tahun 2009,
dan terakhir dilakukan secara daring pada tahun 2020 akibat
pandemi Covid-19 (Sujarwo, Purwanto, & Walujo, 2021).
Perkembangan studi etnobotani di lingkungan LIPI diwadahi
oleh laboratorium atau kelompok penelitian etnobotani yang se-
lanjutnya berkembang menjadi kelompok penelitian etnobiologi
di bawah naungan Pusat Penelitian Biologi LIPI. Sejak Maret
2022, studi etnobotani ini berada di bawah naungan kelompok
riset etnobotani Pusat Riset Ekologi dan Etnobiologi BRIN.

Semangat memasyarakatkan hasil penelitian etnobotani
Indonesia telah melahirkan wadah komunikasi untuk para pene-
liti dan pemerhati etnobotani, yaitu Perhimpunan Masyarakat
Etnobiologi Indonesia (PMEI) pada bulan Mei tahun 1998. Lima
tahun kemudian, dibentuklah Journal of Tropical Ethnobiology
(JTE) yang terbit perdana pada 2004 dan masih bertahan hingga
sekarang. Ke depan, PMEI dan JTE diharapkan dapat lebih
berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat
menjadi rujukan dalam penyelesaian permasalahan etnobotani
di Indonesia.




Dalam tataran global, kajian etnobotani dipublikasikan per-
tama kali oleh seorang ahli botani, John William Harshberger
(1896) dalam karya tulis ilmiah berjudul "The Purpose of
Ethnobotany" yang diterbitkan di Jurnal Botanical Gazette,
meskipun setahun sebelumnya sudah muncul beberapa konsep
tentang etnobotani di Philadelphia Evening Telegram juga
oleh Harshberger (1895). Beberapa tahun sebelum Harshberger
mencetuskan istilah "etnobotani", Stephen Powers (1874) merilis
sebuah artikel berjudul "Aboriginal Botany" yang diterbitkan
di Proceedings of the California Academy of Science. Jauh
sebelum kemunculan botani Aborigin dan etnobotani, sudah
banyak komunitas masyarakat dan individual yang mempelajari
hubungan antara manusia dan tumbuhan. Perkembangan etno-
botani ternyata sudah diawali dari pengetahuan pengobatan
sejak zaman Tiongkok Kuno (Shennong, 2500 SM), Mesir
Kuno (Ebers Papyrus, 1500 SM), Yunani Kuno hingga Asia
Kuno (Zugkin dkk., 2008). Sistem pengobatan kuno dipercayai
ditulis berdasarkan pengalaman masyarakat. Contohnya, sistem
pengobatan tradisional India, seperti ayurveda, siddha, dan yoga
mengakui bahwa pengetahuan masyarakat sebagai akar dari
sumber informasi (Ravishankar & Shukla, 2007).

Secara garis besar, perkembangan penelitian etnobiologi,
termasuk di dalamnya etnobotani, hingga saat ini terbagi menjadi
enam fase. Pertama adalah fase dokumentasi tumbuhan berguna
yang juga disebut fase awal dengan pendekatan penelitian yang
cenderung deskriptif. Fase kedua adalah fase etnosains dan etno-
botani kognitif yang mengkaji tentang psikologi kognitif dan
linguistik, seperti karya Berlin dkk. (1973), yaitu tentang “General
Principles of Classification and Nomenclature in Folk Biology”,
para ahli etnobotani menyebutnya sebagai etnotaksonomi. Fase
ketiga adalah konsep etnoekologi yang mengungkapkan penge-
tahuan ekologi tradisional dan melahirkan sistem sosioekologis.




Fase keempat adalah perkembangan penelitian kolaboratif yang
melibatkan sudut pandang masyarakat lokal (emik) dan sudut
pandang ilmu pengetahuan modern (etik) yang mengakomodasi
hak-hak masyarakat lokal. Prinsip persetujuan dan hak kekaya-
an intelektual menjadi komponen penting dalam penelitian
etnobotani. Fase kelima adalah penelitian multidisipliner yang
dimulai pada abad ke-21. Arah penelitian ditandai dengan eks-
plorasi hubungan antara linguistik, budaya, dan keragaman bio-
logi untuk membentuk konsep keragaman biokultural (Hidayati
dkk., 2015; Maffi, 2005). Pada fase ini, penelitian etnobotani
mulai fokus pada integrasi beberapa disiplin ilmu. Fase kekinian
studi etnobotani (fase keenam), tidak lagi menempatkan masya-
rakat lokal sebagai obyek penelitian, tetapi ada kesetaraan antara
ilmu modern dan local knowledge, local wisdom, dan local
genius. Hal ini dapat dilihat pada artikel tentang dekolonisasi
etnobiologi yang telah rilis pada bulan Juli 2021 di Journal of
Ethnobiology (McAlvay dkk., 2021).

Dalam konteks kekinian etnobotani di Indonesia, cakupan
studi etnobotani meliputi pengungkapan tentang peran, potensi,
tantangan, dan peluangnya sebagai dasar dan pendukung pe-
ngembangan green economy, sustainability, biocultural, hingga
continuous improvement yang ujungnya adalah pengelolaan
sumber daya tumbuhan secara berkelanjutan yang menguntung-
kan secara ekonomi, ekologi, dan sosial budaya.




II1. PERAN, POTENSI, TANTANGAN, DAN
PELUANG STUDI ETNOBOTANI

Keanekaragaman tumbuhan dan budaya yang kita miliki dalam
studi etnobotani memiliki keunggulan komparatif dan basis yang
kuat untuk peningkatan potensi tumbuhan. Basis ini dapat digu-
nakan sebagai landasan yang kokoh dalam upaya menginikan
iptek dengan jalan menjadi tuan di negeri sendiri dalam meman-
faatkan, mengembangkan, dan menguasai pengetahuan tentang
etnobotani. Perpaduan kekayaan kehati, keanekaragaman etnik,
dan bioinformatika menjanjikan perkembangan bioprospeksi
yang andal. Program etnogenomik (karakterisasi genetik kelom-
pok etnik) dan bioprospeksi yang kita bangun, bersama dengan
kehati tumbuhan dan budaya suku-suku bangsa Indonesia, meru-
pakan modal dasar untuk pengembangan pengetahuan selanjut-
nya. Sebagai contoh, pendekatan teknologi high throughput
screening (HTS) merupakan salah satu cara paling efektif dan
efisien untuk melakukan penapisan dalam jumlah besar dengan
waktu singkat yang dipadukan dengan informasi etnobotani se-
hingga proses penemuan obat baru diharapkan dapat lebih cepat
dan mudah.

Secara ringkas, etnobotani masa kini harus mampu mening-
katkan nilai lokal (kehati dan budaya) dan menjadikannya lebih
bermakna di tingkat nasional dan global. Selain itu, hasil studi
etnobotani harus mampu meningkatkan sistem pengelolaan dan
teknologi lokal untuk kepentingan konservasi kehati, budaya,
dan fungsi lingkungan hidup. Studi etnobotani juga ikut aktif
berperan dalam pengakuan hak atas kekayaan intelektual
masyarakat lokal dan meningkatkan kemampuan pengelolaan
sumber daya tumbuhan dan ekosistemnya secara berkelanjutan.
Secara terperinci, peran, potensi, tantangan, dan peluang studi
etnobotani adalah sebagai berikut.




A. Peran dan Potensi Studi Etnobotani

Secara garis besar, studi etnobotani di Indonesia memiliki lima
peran (aktivitas) dan potensi (kemampuan) penting dalam aspek
konservasi, ekonomi, dan sosial budaya, yaitu sebagai berikut:

1) mengungkapkan pengetahuan lokal, kearifan lokal, dan ke-
cerdasan lokal di dalam mengelola keanekaragaman jenis
tumbuhan,;

2) memperkuat masyarakat dalam pengelolaan kehati tumbuh-
an dan ekosistemnya;

3) mendukung pelestarian kehati tumbuhan, ekosistem, dan
budaya;

4) memberikan data potensi sumber daya tumbuhan dan eko-
sistem; dan

5) mengungkapkan data ilmiah dari kearifan lokal.

Peran dan potensi etnobotani tersebut merupakan dasar untuk
pengembangan bioculture, bioeconomy, green economy, sus-
tainability, dan continuous improvement yang dapat mendukung
program Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu end
poverty, zero hunger, good health, and well-being, responsible
consumption and production, climate action, life on land hingga
2030, dan Convention on Biological Diversity (CBD) post-2020
dengan visi good quality of life based on sustainability and new
social norms for sustainability by 2050.

1. Aspek Konservasi

Peran dan potensi studi etnobotani dalam aspek konservasi meli-
puti tataran gen (kultivar), jenis, dan ekosistem. Pada tataran je-
nis, studi etnobotani dapat mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan
liar, semi-liar, dan budi daya. Bahkan, untuk tanaman budi daya,
studi etnobotani mampu mengungkapkan level kultivar lokal
(genetik). Hal ini menunjukkan bahwa studi etnobotani mampu




memberikan informasi tentang keanekaragaman jenis dan
kultivar lokal. Pengetahuan lokal ini menunjukkan kemampuan
masyarakat lokal dalam memelihara dan melestarikan jenis-
jenis tumbuhan berguna pada level jenis dan kultivar.

Hasil studi pada masyarakat Bali, tercatat ada 190 jenis tum-
buhan berguna dan berpotensi yang dipelihara dan dikembang-
kan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari (Sujarwo, Arinasa dkk., 2016; Sujarwo dkk., 2015;
Oktavia dkk., 2017). Pada level jenis tanaman pangan budi daya,
tercatat ada 36 jenis yang sampai saat ini tetap dibudidayakan
dan dilestarikan (Pushpakumara dkk., 2020; Sujarwo & Caneva,
2015).

Potensi data etnobotani pada level ekosistem dapat kita
lihat dari studi etnoekologi yang membahas tentang tata ruang
dan pengelolaan kawasan. Beberapa contoh pengetahuan dan
kearifan lokal yang memiliki nilai dan peran konservasi antara
lain masyarakat adat Toro dalam pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya hayati di Taman Nasional Lore Lindu Sulawesi
Tengah (Golar, 2007), dan subak Bali dengan budaya pengelo-
laan kawasan persawahan melalui pendekatan ekosistem yang
meliputi kawasan hutan lindung, religi, persawahan, sumber
air dan sarana irigasi, dan kelembagaan subak (Sujarwo,
2019). Konsep Tri Hita Karana juga merupakan pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan, meliputi tiga hubungan manusia
dengan Sang Pencipta, manusia dengan manusia, dan manusia
dengan lingkungannya. Konsep situs keramat alami juga meru-
pakan bentuk dari upaya konservasi sumber daya hayati dan
ekosistemnya (Soedjito & Purwanto, 2003). Secara global,
kesepakatan “saving lives by saving plants” yang dituangkan
dalam Deklarasi Chiang Mai tahun 1988, merupakan upaya
bersama yang diinisiasi oleh WHO, IUCN, dan WWF dalam
konservasi sumber daya tumbuhan obat, hilangnya budaya asli,




dan pengembangan produk perawatan kesehatan primer yang
berkelanjutan dari tumbuhan.

2. Aspek Ekonomi

Studi etnobotani dalam aspek ekonomi mampu memberikan
gambaran tentang nilai guna dan potensi keanekaragaman jenis
tumbuhan untuk pengembangan selanjutnya. Nilai guna meli-
puti nilai guna langsung dan tidak langsung (Peneng & Sujarwo,
2011; Wibawa, Saraswaty, Kuswantara, dkk., 2019; Wibawa,
Saraswaty, & Sujarwo, 2019). Nilai guna tersebut dapat menun-
jang berbagai macam kebutuhan masyarakat yang digunakan
untuk kepentingan subsistem dan ekonomi. Sebagai contoh, hasil
penelitian etnobotani di Bali mengungkapkan nilai guna dan po-
tensi tumbuhan sebagai bahan pangan lokal utama dan tambahan
sebanyak 86 jenis (Sujarwo, Arinasa dkk., 2016), loloh cemcem
atau jamu-jamuan 51 jenis (Sujarwo dkk., 2010a; Sujarwo dkk.,
2012; Sujarwo dkk., 2015), ritual upacara Hindu Bali 125 je-
nis (Arinasa & Sujarwo, 2014; Sujarwo, Caneva, & Zuccarello,
2020; Sujarwo & Lestari, 2018), dan bahan bangunan 78 jenis
(Sujarwo & Keim, 2017).

Nilai ekonomi dari studi etnobotani mengungkapkan po-
tensi suatu jenis tumbuhan berguna untuk bioprospeksi melalui
pendekatan reverse, misalnya reverse pharmacology (penemuan
obat berbasis target). Hal ini dapat terlihat bahwa studi etno-
botani atau etnofarmakologi menyediakan informasi awal bahan
baku obat berbasis interaksi sumber daya tumbuhan dan budaya
masyarakat lokal yang dapat mempercepat proses penemuan
produk bioprospeksi baru. Aspek penting lainnya adalah meng-
hitung nilai ekonomi kuantitatif sumber daya tumbuhan untuk
bahan pangan, ritual, bangunan, energi terbarukan, dan jasa
ekosistem.




3. Aspek Sosial Budaya

Hasil studi etnobotani terkait pemanfaatan tumbuhan dapat ber-
peran sebagai sumber informasi ilmiah untuk pengelolaan dan
pengembangan yang berkelanjutan. Sebagai contoh, pemben-
tukan fana’ ulen di masyarakat Dayak Kenyah (Samsoedin
dkk., 2010), pengobatan Usada Taru Pramana di Bali (Sujarwo,
Hoeven, & Pendit, 2020), hukum adat awig-awig Bali (Sujarwo
dkk., 2020b), dan agroforestri repong damar di pesisir Krui
Lampung (Lubis, 1997), merupakan konsep pengetahuan lokal
yang dihasilkan dari studi etnobotani.

Pengungkapan nilai guna, pengetahuan konservasi lokal, dan
pembagian tata ruang, juga merupakan bukti tentang peran studi
etnobotani dalam memberikan gambaran yang holistik dalam
hubungan manusia dengan tumbuhan dan lingkungannya. Data
etnobotani juga mempunyai nilai etik yang dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan iptek dan inovasi selanjutnya.

Secara kultural, data etnobotani dapat berperan dalam meng-
identifikasi tren penggunaan tumbuhan melalui pengungkapan
indeks nilai guna (use value index) yang secara spesifik mem-
berikan gambaran pengetahuan etnobotani masyarakat di suatu
daerah. Sebagai contoh, data etnobotani dapat menunjukkan
jenis tumbuhan yang dianggap paling penting bagi komunitas
masyarakat (Sujarwo & Caneva, 2016). Studi etnobotani juga
memiliki peran dalam pengungkapan dan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi yang berdasar pada penge-
tahuan, kearifan, dan kecerdasan lokal. Oleh karena itu, seorang
ahli etnobotani harus mampu mengungkapkan keilmiahan dari
pengetahuan dan kearifan lokal dan meletakkannya sejajar
dengan ilmu pengetahuan modern.




B. Tantangan Pengembangan Etnobotani

Penelitian kekinian etnobotani memiliki tantangan utama berupa
perubahan lingkungan akibat aktivitas manusia dan perubahan
lingkungan secara alamiah seperti perubahan iklim dan pandemi
Covid-19. Perubahan kondisi lingkungan tersebut telah menye-
babkan perubahan ekosistem yang salah satu pengaruhnya ada-
lah kehilangan kehati dan pengetahuan lokal masyarakat. Sehu-
bungan dengan hal tersebut, banyak periset telah menekankan
agar penelitian etnobotani dapat berjalan kontinu untuk mendo-
kumentasikan pengetahuan lokal mengenai jenis-jenis tumbuhan
berguna beserta ekosistemnya, baik dalam bentuk sistem data-
base, aplikasi, maupun machine learning, sebagai upaya
mengimbangi laju kecepatan penurunan pengetahuan tradisional
dan kepunahan jenis tumbuhan berguna dan berpotensi ekonomi
(Sujarwo dkk., 2014; Sujarwo 2015).

Tantangan studi etnobotani masa kini tampak sangat jelas,
yaitu kehilangan pengetahuan etnobotani dan sumber daya tum-
buhan beserta ekosistemnya. Beberapa faktor pemicu yang dapat
mempercepat terjadinya kehilangan kehati dan pengetahuan
etnobotani terdiri dari indirect dan direct drivers. Faktor indirect
drivers, yaitu demografi, ekonomi, globalisasi, modernisasi,
disrupsi teknologi, masalah kelembagaan dan good governance,
konflik, serta epidemi. Sementara itu, direct drivers meliputi
aspek perubahan pemanfaatan lahan, eksploitasi sumber daya
tumbuhan yang berlebihan, perubahan iklim, polusi, jenis-jenis
invasif, politik, dan kebijakan. Kedua faktor pemicu tersebut
mengakibatkan hilangnya pengetahuan etnobotani dan kehati,
yang secara terperinci dijelaskan sebagai berikut.

1. Kehilangan Pengetahuan Lokal

UNESCO membuat statement bahwa pengetahuan lokal dapat
menjadi salah satu opsi dalam merespons berbagai tantangan glo-




bal, seperti perubahan lingkungan, iklim, dan upaya-upaya sus-
tainability (Nakashima dkk., 2017). Salah satu contoh tantangan
global yang kita rasakan sekarang ini adalah perubahan iklim
dan pelajaran dari pandemi Covid-19 yang diduga terjadi akibat
dari perubahan lingkungan. Tantangan saat ini makin rumit dan
kompleks jika dibandingkan periode sebelumnya. Untuk itu,
diperlukan pendekatan holistik yang mencakup multidisiplin,
interdisiplin, dan transdisiplin untuk menghadapi tantangan yang
makin kompleks. Perubahan lingkungan telah memengaruhi pola
penggunaan dan pengelolaan sumber daya tumbuhan. Misalnya,
penurunan pengetahuan jenis-jenis tumbuhan berguna pada ma-
syarakat Bali. Hasil studi keanekaragaman jenis tumbuhan obat
masyarakat Bali yang tertulis pada Usada Taru Pramana tercatat
sebanyak 481 jenis tumbuhan obat (Tengah dkk., 1995). Pada
tahun 2015, tercatat penurunan pengetahuan jumlah jenis tum-
buhan obat masyarakat lokal, yaitu hanya 383 jenis, sedangkan
jenis tumbuhan yang digunakan untuk membuat loloh tercatat
hanya 51 jenis (Sujarwo dkk., 2015). Penurunan pengetahuan
lokal menunjukkan perbedaan pengetahuan etnobotani antara
generasi tua dan muda tentang keanekaragaman jenis tumbuhan
berguna. Tercatat rata-rata 50—80 jenis tumbuhan yang diketahui
generasi tua, sedangkan generasi muda hanya mengenal sekitar
20 jenis (Sujarwo dkk., 2014). Penurunan pengetahun lokal ten-
tang pemanfaatan jenis tumbuhan berguna merupakan salah satu
tantangan utama studi etnobotani. Untuk itu, diperlukan upaya
yang konkret untuk melestarikan pengetahuan lokal agar terus
bertahan dan berkembang menjadi sumber acuan yang proven
untuk mendukung pengelolaan sumber daya tumbuhan berke-
lanjutan.

2. Kehilangan Keanekaragaman Tumbuhan

Kehilangan keanekaragaman tumbuhan yang diakibatkan oleh
perubahan iklim dan aktivitas manusia telah menyebabkan




perubahan pola dalam studi etnobotani. Beberapa tantangan yang
dihadapi antara lain, perubahan ekosistem akibat perubahan iklim
dan aktivitas manusia yang menyebabkan berkurangnya populasi
jenis tumbuhan berguna; berkurangnya pengetahuan lokal; dan
hilangnya teknologi lokal dalam memanfaatkan sumber daya
tumbuhan. Selain itu, perubahan budaya akibat modernitas dan
pengaruh gaya Barat dari kegiatan ekowisata telah mengakibat-
kan penurunan penggunaan jenis tumbuhan ritual. Misalnya, di
beberapa desa adat Bali, masyarakat cenderung melihat keprak-
tisan dan melakukan substitusi jenis-jenis tumbuhan untuk bahan
sesajen dan ritual dengan bahan yang mudah ditemukan, misal-
nya biting yang terbuat dari tulang daun kelapa diganti dengan
staples. Kondisi tersebut dapat berujung pada sikap ignorance,
yang dalam skala lebih luas telah mengakibatkan jenis-jenis
tumbuhan ritual penting seperti majagau (Dysoxylum parasiti-
cum), tulak (Schefflera elliptica), buni (Antidesma bunius), dan
sentul atau kecapi (Sandoricum koetjape) mulai sulit ditemukan
di Bali (Sujarwo, 2013). Selain itu, hal ini juga disebabkan oleh
sistem keberlanjutan dan konservasi yang terganggu. Sebagian
masyarakat Bali belum siap dengan penyediaan bahan ritual
yang berkelanjutan. Pembangunan "kebun floribunda" sebagai
penyedia bahan ritual di setiap pura, banjar atau desa dapat men-
jadi salah satu solusi yang bisa diterapkan.

Di beberapa desa adat Bali, praktik ritual dan peristiwa bu-
daya tradisional yang menggunakan bahan alam telah terganti-
kan oleh bahan sintetik, misalnya sokasi (wadah sesajen) yang
terbuat dari anyaman bambu mulai tergantikan dengan wadah
yang terbuat dari plastik. Hasil studi di Bali menunjukkan adanya
pengaruh yang serius dari kegiatan pariwisata dan turunannya
terhadap pengetahuan etnobotani, terutama jenis tumbuhan
pangan dan obat (Sujarwo dkk., 2014).




C. Revitalisasi Data Etnobotani

Revitalisasi data kekayaan kehati dan budaya yang dimiliki
Indonesia merupakan peluang dan sekaligus tantangan bagi para
periset etnobotani. Peluang menggali pengetahuan, kearifan, dan
kecerdasan lokal masyarakat Indonesia untuk mengungkapkan
keunggulan merupakan tantangan berat yang harus dilakukan.
Peluang ini akan menjadi landasan utama dalam mengelola
kehati tumbuhan; mengungkapkan nilai guna dan potensi kehati
Indonesia; dan menunjukkan nilai ilmiah dari pengetahuan etno-
botani.

Perkembangan iptek telah melahirkan inovasi dan invensi
yang memengaruhi pola hidup masyarakat dan meningkatkan
kebutuhan serta kenyamanan hidup. Studi etnobotani memiliki
peluang untuk mendukung perkembangan iptek dan inovasi
melalui pengungkapan nilai-nilai lokal yang unggul yang dapat
dijadikan dasar pengembangan selanjutnya.

Hasil studi etnobotani sedang dikembangkan untuk disiner-
gikan dengan machine learning dan artificial intelligence
untuk membuat aplikasi dan database keanekaragaman jenis
tumbuhan berguna, berpotensi, dan bernilai tinggi yang dapat
dimanfaatkan oleh para penggunanya. Hanya dengan sekali
klik di genggaman tangan, dan semua informasi tersebut da-
pat diperoleh. Hal ini dapat memudahkan para penggunanya
dalam upaya pengembangan lebih lanjut yang diharapkan
dapat menghasilkan produk unggulan dan konsep pengelolaan
keanekaragaman tumbuhan secara berkelanjutan (Bohlen &
Sujarwo, 2020a; Bohlen & Sujarwo, 2020b; Bohlen dkk., 2021).
Ketersediaan data secara digital diharapkan dapat meningkatkan
minat para periset bahan alam untuk melakukan bioprospeksi
hingga dihasilkan produk unggul yang memiliki nilai komersial
tinggi. Data digital dapat juga dimanfaatkan oleh para periset




dan penggerak konservasi sebagai dasar untuk terus melestari-
kan jenis-jenis tumbuhan berpotensi dan berdaya guna tinggi.

Peluang studi kekinian etnobotani dalam mengungkapkan
nilai (ekologi, ekonomi, etik, instrinsik) dan pembuktian ilmiah
pengetahuan lokal, kearifan lokal, dan kecerdasan lokal, secara
terperinci adalah sebagai berikut.

1) Pengungkapan potensi dan meningkatkan nilai sumber daya
tumbuhan dan ekosistem. Sebagai contoh, pengungkapan
potensi bambu aya (Gigantochloa aya) yang merupakan je-
nis tumbuhan endemik Pulau Bali dipercaya dapat mengo-
bati demam (Arinasa & Sujarwo, 2015; Sujarwo, 2010;
Sujarwo, 2018).

2) Memperkuat masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber
daya tumbuhan dan ekosistem melalui penguatan kelem-
bagaan dan peran masyarakat. Sebagai contoh, studi situs
keramat alami dan tata guna lahan masyarakat Sasak meng-
ungkapkan sistem pengelolaan sumber daya tumbuhan dan
ekosistemnya yang secara ekologis dapat dipertanggung-
jawabkan keilmiahannya (Rahayu dkk., 2021).

3) Mendukung pelestarian sumber daya tumbuhan, ekosistem,
dan budaya. Sebagai contoh, pengungkapan sistem tata
ruang Bali Tri Mandala yang memiliki nilai pelestarian pada
tingkat jenis, ekosistem, dan sekaligus budaya masyarakat
Bali (Purwanto, 1999).

4) Mengungkapkan dan membuktikan keilmiahan pengetahuan
etnobotani menjadi ilmu yang bermanfaat dan berharga. Se-
bagai contoh, pengungkapan nilai-nilai masyarakat Bali ten-
tang Usada yang terbukti hingga kini masih dipraktikkan
dan bermanfaat dalam menjaga kesehatan masyarakat Bali
(Sujarwo, 2015b; Sujarwo, Keim, & Arifah, 2021), seperti
pemanfaatan pulai (A/lstonia scholaris), sambong (Blumea
balsamifera), kayu manis (Cinnamomum burmannii), dan




5)

6)

7)

sirih (Piper betle) yang memiliki nilai obat tinggi (Sujarwo
dkk., 2015). Pulai memiliki lebih dari 400 senyawa berbeda
yang telah berhasil diisolasi, sangat kaya alkaloid, mengan-
dung steroid, flavonoid, dan triterpenoid serta memiliki akti-
vitas tervalidasi terhadap Plasmodium berghei sebagai obat
malaria. Sambong memiliki aktivitas biologis senyawa obat,
yaitu antimikroba, antiinflamasi, hepatoprotektif dan akti-
vitas farmakologis lainnya. Penggunaan kayu manis untuk
obat sudah sangat melegenda. Tanaman ini telah dibudidaya-
kan dan bahkan produknya telah dikomersialisasikan secara
luas. Orang Bali menggunakan kayu manis untuk berbagai
keperluan mulai dari memasak hingga obat (Sujarwo &
Keim, 2021a), sedangkan aren (4renga pinnata) diidentifi-
kasi sebagai cultural keystone species karena hampir semua
organ tubuhnya memiliki nilai guna bagi kehidupan masya-
rakat Bali (Sujarwo, Caneva, & Zuccarello, 2019).

Pengelolaan dan pemanfaatan kehati Indonesia dalam rangka
meningkatkan kemakmuran dan pembangunan nasional. Se-
bagai contoh, bambu dapat menjadi industri yang mengun-
tungkan di dunia obat karena produktivitasnya yang cepat
dan mampu tumbuh dengan baik di dataran rendah hingga
tinggi (Sujarwo 2015c¢; Sujarwo dkk., 2010b).

Pengembangan iptek terapan (kesehatan, pertanian, biotek-
nologi, ekologi dan ilmu terapan lainnya). Sebagai contoh,
pengembangan /oloh (bahasa Bali untuk jamu) cemcem
(nama dagang untuk kedondong hutan, Spondias pinnata),
semacam minuman penyegar (refreshment) yang produknya
sudah banyak dijual di berbagai pasar tradisional hingga
restoran di Bali (Sujarwo & Keim, 2019; Sujarwo & Keim,
2021b; Sujarwo dkk., 2017).

Mengungkapkan nilai ilmiah pengetahuan dan kearifan lokal
pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan sebagai bahan obat,
pangan, energi terbarukan, dan kebutuhan aktual bangsa.




8)

Sebagai contoh, pengungkapan pengobatan tradisional
Tiongkok yang berhasil memenangkan hadiah Nobel bidang
kedokteran bagi Tu Youyou pada 2015. Keberhasilan terse-
but datang ketika sebuah teks kuno memberikan petunjuk
untuk mengekstrak artemisinin dari ginghao (Artemisia
annua). Contoh lainnya adalah pengungkapan pemanfaatan
jenis-jenis bambu di Bali, yaitu bambu tali (Gigantochloa
apus), bambu ampel gading (Bambusa vulgaris), dan
beberapa jenis bambu lainnya sebagai bahan obat dan bahan
industri (Sujarwo dkk., 2009). Pengungkapan ini dapat
memberikan informasi untuk pengembangan bioprospeksi
selanjutnya.

Pengembangan instrumen dasar untuk membantu menyele-
saikan masalah yang ditangani secara global. Studi etno-
botani tentang strategi adaptasi dan mitigasi masyarakat
lokal dalam mengelola sumber daya tumbuhan dan eko-
sistemnya terhadap perubahan iklim di beberapa wilayah
di Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat lokal
memiliki pengetahuan terhadap iklim dan perubahannya
serta teknologi strategi adaptasi yang dikembangkan.
Pengetahuan ini dapat dijadikan pedoman penanggulangan
perubahan iklim di tingkat tapak (Purwanto dkk., 2015).




IV. PETA JALAN STUDI ETNOBOTANI DALAM
PEMANFAATAN SUMBER DAYA TUMBUHAN
BERKELANJUTAN

Studi etnobotani diawali dengan identifikasi kehati tumbuhan
berguna, cara pemanfaatan, dan perannya bagi kehidupan
masyarakat. Kajian pengetahuan tersebut dilakukan melalui
pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin untuk
mengidentifikasi dan memvaluasi potensi, upaya peningkatan
nilai guna (bioprospeksi) hingga memberikan keuntungan
ekonomi, ekologi, dan sosial budaya (Purwanto dkk., 2021).
Analisis berikutnya adalah menghasilkan konsep pengelolaan
kehati dan ekosistemnya secara berkelanjutan, memunculkan
konsep pengembangan teknologi tepat guna, dan strategi baru
dalam peningkatan kemampuan masyarakat untuk membangun
konsep strategi adaptasi, kemampuan transformasi dan kemam-
puan resilience masyarakat dalam menghadapi berbagai
tantangan perubahan lingkungan. Studi kekinian etnobotani dapat
mendukung pengembangan sustainable science dalam kerangka
pengembangan sumber daya tumbuhan dan ekosistemnya secara
berkelanjutan untuk menuju Indonesia Emas 2045. Langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam mengimplementasikan peta
jalan tersebut hingga 2045, di antaranya sebagai berikut.

A. Pengembangan Metode Pendekatan Studi Etnobotani

Pengembangan kekinian etnobotani di Indonesia perlu pende-
katan yang disesuaikan dengan perkembangan etnobotani ter-
kini. Pendekatan penelitian etnobotani tidak hanya melalui pen-
dekatan emik dan etik saja, tetapi juga perlu adanya pengem-
bangan yang lebih holistik melalui analisis multidisiplin, inter-
disiplin, dan transdisiplin untuk meningkatkan kualitas sumber
daya tumbuhan dan lingkungan yang lebih berdaya guna dan




menguntungkan secara ekonomi, ekologi, dan sosial budaya.
Secara implementasi, kegiatan ini telah dilakukan melalui pem-
belajaran di perguruan tinggi dan diseminasi hasil penelitian
melalui jurnal nasional dan internasional serta pertemuan ilmiah,
baik pada tataran lokal, nasional, maupun internasional.

B. Konservasi Tumbuhan, Ekosistem, dan Budaya

Peta jalan penelitian dan inovasi etnobotani yang berkaitan
dengan konservasi keanekaragaman sumber daya tumbuhan dan
ekosistem serta pengembangan budaya dikaji melalui rangkaian
analisis multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin yang meli-
puti aspek kehati, status ekologi, proses evolusi, dan nilai guna
keanekaragaman tumbuhan. Kegiatan konservasi sumber daya
tumbuhan dan ekosistemnya yang dilakukan masyarakat perlu
dikelola secara bijak agar dapat tercipta kemakmuran bersama
dan dapat memberikan jaminan keberlanjutan nilai gunanya.

Deklarasi Chiang Mai “saving lives by saving plants” tahun
1988 telah menekankan perlunya konservasi sumber daya
tanaman obat, menghindarkan kehilangan budaya asli, dan
pengembangan produk-produk perawatan kesehatan primer
yang berkelanjutan. Dalam konteks konservasi tumbuhan, dekla-
rasi tersebut berkaitan dengan budaya dan pengetahuan lokal
(Akerele dkk., 1991). Upaya konservasi sumber daya tumbuhan
dan budaya dalam perspektif etnobotani merupakan satu
kesatuan. Kegiatan konservasi perlu ditingkatkan untuk kepen-
tingan yang lebih luas dalam penyediaan bahan obat-obatan,
makanan, bangunan, kerajinan, energi terbarukan, dan kegunaan
lainnya.

Konsep pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi
“save it, study it, dan use it” perlu dielaborasi dengan upaya
“develop it” agar kegiatan pengelolaan kawasan konservasi dapat




dimulai dari mengidentifikasi, melestarikan, menggunakan, dan
mengembangkan agar menjadi lebih berdaya guna dan bernilai
ekonomi bagi masyarakat.

Upaya konservasi kehati dan budaya yang dilakukan mulai
dari pengungkapan, pendokumentasian, pengelolaan, pengawet-
an, pemanfaatan, dan pengembangan harus dielaborasi secara
terus-menerus agar memberikan dukungan pengelolaan kawasan
secara berkelanjutan. Salah satu upaya kegiatan konservasi keha-
ti dan budaya adalah Program Akuisisi Pengetahuan Lokal yang
dikelola Badan Riset dan Inovasi Nasional yang mengakuisisi
informasi lokal, baik yang dituangkan dalam bentuk buku mau-
pun materi audiovisual. Program ini dapat menggugah semua
elemen masyarakat, mulai dari periset, akademisi, praktisi, ko-
munitas, mahasiswa, hingga khalayak umum untuk ikut terlibat
dan berpartisipasi dalam menggarap konten lokal yang ada di
sekitarnya. Hasil studi di 13 desa adat Bali menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat masih menerapkan prinsip Tri Hita
Karana dan konsep tata ruang Tri Mandala dalam kehidupan se-
hari-hari sehingga dapat mendukung kegiatan konservasi kehati
dan budaya. Kegiatan konservasi berbasis ekosistem dan peman-
faatan tumbuhan berkelanjutan ini harus terikat dengan program
pemerintah melalui Bappenas yang dapat diimplementasikan
oleh kementerian terkait dan pemerintah daerah. Implementasi
program ini akan sangat mendukung pencapaian SDGs (end
poverty, zero hunger, good health and well-being, responsible
consumption and production, climate action, life on land), dan
CBD post-2020.

Peta jalan studi etnobotani dalam konteks konservasi tum-
buhan lokal yang memiliki nilai guna dan berpotensi ekonomi
dapat disandingkan dengan upaya konservasi in situ dan ex
situ. Selain kedua upaya tersebut, dapat juga dilakukan melalui




pendekatan on farm dengan konservasi tumbuhan lokal berguna
(pada level jenis dan kultivarnya) di lahan pertanian yang
dilakukan oleh petani-petani tradisional secara berkelanjutan.
Jenis-jenis tumbuhan lokal tersebut juga penting bagi para
pemulia (breeder) dan ahli bioteknologi sebagai sumber genetik
untuk menciptakan varietas unggul.

Salah satu terobosan yang dapat dilakukan ahli etnobotani
adalah mengenalkan konsep kebun etnobotani (ethnobotanical
garden) secara lebih luas, yang mengoleksi semua jenis
tumbuhan berguna yang diklasifikasikan berdasarkan kategori
kegunaan, yaitu obat, pangan, serat-seratan, bahan bangunan,
pewarna alami (baik makanan maupun kain), ritual, dan seba-
gainya, untuk menjadi salah satu opsi upaya penyelamatan dan
pelestarian tumbuhan berguna Indonesia sekaligus pengetahuan
lokal yang melingkupinya. Upaya pelestarian tumbuhan
etnobotani secara ex sifu saat ini masih sebatas petak koleksi
tumbuhan tematik, seperti obat, anggrek, kaktus, pakis, bambu,
climber, upacara adat, di dalam kebun raya, baik yang dikelola
BRIN maupun pemerintah daerah provinsi, kabupaten/kota,
hingga perguruan tinggi (Sujarwo, Gumilang, & Hidayat, 2019).

C. Pengembangan Ekonomi Berbasis Kehati

Peta jalan pengembangan ekonomi diawali dengan upaya koleksi
dan pelestarian jenis-jenis tumbuhan berguna dan berpotensi.
Tahap selanjutnya adalah melakukan penelitian dan pengem-
bangan yang diikuti oleh valuasi ekonomi jenis-jenis tumbuhan
tersebut.

Penelitian dan pengembangan meliputi proses domestikasi
(penjinakan dari wild dan semi wild menjadi cultivated) untuk
kategori kegunaan pangan, hibridisasi untuk menghasilkan va-
rietas unggul, uji senyawa bioaktif (biofarmaka, biokosmetika)




untuk melihat toksisitas dan khasiatnya, hingga sampai uji
praklinis dan klinis untuk menghasilkan obat.

Dinamika iptek yang terus bergerak dengan cepat saat ini,
menjadikan teori dan pendekatan pengungkapan dan pengelolaan
kehati tidak berhenti pada save (lestarikan agar tidak punah),
study (pelajari apa manfaatnya), dan use (gunakan untuk men-
dukung kebutuhan manusia), tetapi bertambah menjadi develop.
Tahap ini menjadi kelanjutan dari use, yakni dikembangkan dan
ditingkatkan secara terus-menerus untuk meningkatkan nilai
kehati sehingga lebih berdaya guna bagi kehidupan masyarakat.
Salah satu upaya develop adalah bioprospeksi (Hamzah dkk.,
2020; Wibawa dkk., 2021). Lebih lanjut, peningkatan nilai
produk alami diharapkan dapat mendukung dan menggerakkan
ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal
ini senada dengan ungkapan Presiden Joko Widodo di Sidang
Tahunan MPR 2021 tentang akselerasi inovasi dan juga sejalan
dengan fokus Badan Riset dan Inovasi Nasional yakni digital,
green, dan blue economy.

Contoh upaya pengembangan secara sederhana yang lebih
konkret dapat dilihat dari produksi loloh cemcem di Bali yang ba-
han baku utamanya adalah kedondong hutan (Spondias pinnata).
Untuk menjaga keberlanjutan rantai pasokan bahan baku,
masyarakat telah membudidayakannya. Semua potensi kehati
dan bioaktifnya merupakan bahan dasar untuk pengembangan
ekonomi berbasis sumber daya tumbuhan.

D. Iptek dan Inovasi dalam Studi Kekinian Etnobotani

Era modern saat ini dan mendatang mewarnai perkembangan
iptek etnobotani. Sebagai ilmu dasar, etnobotani diharapkan
mampu menyajikan data untuk memperkaya database bioinfor-
matika dan biomolekuler sehingga mampu mengubah pola pe-




manfaatan keanekaragaman tumbuhan dari perspektif lokal ke
genomik. Perspektif ini merupakan salah satu disiplin ilmu baru
yang menyintesis data etnobotani dan genomik berdasarkan
penggabungan antara pengetahuan tradisional jenis tumbuhan
dan data molekuler dalam menjelajahi variabilitas genetik alami
tumbuhan dan manusia. Pendekatan baru berupa sistem tekno-
logi identifikasi otomatis (automated identification technology)
dan barcoding DNA yang mampu untuk mengenali jenis samar
dengan cepat sebagai ethnotaxa dari budaya etnis lokal. Di
saat yang bersamaan, dukungan kemajuan teknologi juga dapat
menguatkan peran etnobotani, sehingga mampu bertahan dan
adaptif di tengah gejolak perubahan zaman yang makin cepat.
Salah satunya berupa pengembangan machine learning dan arti-
ficial intelligence tumbuhan bernilai etnobotani yang hingga saat
ini masih dalam tataran publikasi ilmiah (Bohlen & Sujarwo,
2020a; Bohlen dkk., 2021).

Dengan pendekatan save, study, use, dan develop kehati,
pengelolaan semua kekayaan sumber daya tumbuhan Indonesia
diharapkan mampu membawa negara ini menjadi lebih makmur.
Proses perubahan, dari sebutan middle income trap country
menuju Indonesia sejahtera melalui dukungan riset, teknologi,
dan inovasi, diharapkan dapat berjalan lebih cepat.




V. KESIMPULAN

Pengembangan penelitian dan inovasi etnobotani memiliki nilai
strategis untuk mengakselerasi peran, potensi, dan nilai tambah
sumber daya tumbuhan Indonesia, baik secara nasional maupun
global. Peluang untuk menjembatani ilmu perekayasaan dan ino-
vasi dalam meningkatkan nilai tambah sumber daya tumbuhan
sangat dibutuhkan untuk peningkatan ekonomi yang berujung
pada kemakmuran masyarakat Indonesia. Agar dapat berperan
dengan baik, etnobotani harus melakukan transformasi dengan
memperkokoh kapasitas sumber data dan informasi, sumber
daya manusia, serta infrastruktur riset yang dapat menunjang
pengembangan ilmu perekayasaan, salah satunya adalah bio-
prospeksi, dan juga menjadi basis penting dalam konservasi dan
resiliensi masyarakat dalam menghadapi berbagai perubahan.

Transformasi etnobotani akan memberikan kontribusi dan
peluang studi kekinian etnobotani secara terperinci, meliputi

1) kemampuan mengungkapkan kegunaan dan cara peman-
faatan keanekaragaman jenis tumbuhan dan ekosistemnya,

2) pengungkapan potensi dan meningkatkan nilai sumber daya
tumbuhan dan ekosistem melalui riset dan inovasi terkini,

3) penguatan masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber
daya tumbuhan dan ekosistem,

4) pelestarian sumber daya tumbuhan, ekosistem, dan budaya,

5) pengungkapan dan pembuktian keilmiahan pengetahuan
dan kearifan lokal menjadi ilmu yang bermanfaat dan ber-
harga,

6) pengembangankehati Indonesia dalam rangka meningkatkan
kemakmuran dan pembangunan nasional,




7) pengembangan iptek terapan (kesehatan, pertanian, biotek-
nologi, ekologi, dan ilmu terapan lainnya),

8) pengungkapan nilai ilmiah pengetahuan dan kearifan lokal
dalam pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan sebagai ba-
han obat, pangan, energi terbarukan, dan kebutuhan aktual
bangsa, dan

9) peluang sebagai instrumen dasar untuk membantu menyele-
saikan masalah yang ditangani secara global.

Transformasi etnobotani ini diharapkan dapat diadopsi
dalam program pemerintah melalui Bappenas yang selanjutnya
diimplementasikan oleh kementerian terkait dan pemerintah
daerah untuk pencapaian SDGs hingga 2030 dan CBD post-
2020 hingga 2050.

Studi etnobotani dapat mendukung kemajuan bidang tekno-
logi informasi dan artificial intelligence untuk mempermudah
akses informasi para periset bahan alam dalam mengembang-
kan bioprospeksi yang menghasilkan produk-produk bernilai
ekonomi, ekologi, dan sosial budaya.

Tantangan utama penelitian kekinian etnobotani berupa
perubahan lingkungan akibat dari aktivitas manusia dan peru-
bahan lingkungan secara alamiah seperti perubahan iklim dan
pandemi Covid-19. Tantangan ke depan etnobotani terkini ada-
lah bagaimana studi ini dapat menjadi instrumen pemecahan
solusi krisis budaya dan pengembangan keanekaragaman
sumber daya tumbuhan dan ekosistem berkelanjutan di tengah
ancaman disrupsi, modernitas, dan globalitas yang kian cepat.




VI. PENUTUP

Orasi ini menegaskan bahwa transformasi etnobotani dengan
kekinian iptek dalam pengungkapkan nilai guna dan potensi lokal
tumbuhan diyakini dapat mewujudkan pengelolaan dan layanan
ekosistemnya secara berkelanjutan. Transformasi etnobotani
terkini harus mengaktualisasikan diri pada perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi terkini dengan menampil-
kan peran dan peluang etnobotani dalam bioprospeksi, teknologi
genomik, machine learning, sehingga kekinian etnobotani dapat
menjawab tantangan perubahan kondisi lingkungan dan perkem-
bangan budaya.

1))
2)
3)
4)

S)

6)

7)

8)

Kekinian etnobotani dalam implementasinya harus

fokus pada titik sentral kajian etnisitas dan kehati;
mengaktualisasikan etnobotani sesuai perkembangan iptek;
dapat menjadi sumber data untuk mendukung pengembang-
an iptek terapan;

dapat mengungkapkan pengetahuan lokal yang berguna dan
berharga dengan menghubungkan masalah yang sebenarnya;
dapat memberikan dukungan untuk peningkatan persaingan
produk lokal, upaya konservasi kehati, fungsi lingkungan,
dan dukungan untuk hak bertahan intelektual masyarakat
lokal;

membuktikan keilmiahan pengetahuan lokal menjadi lebih
berdaya guna;

memiliki peran pengembangan konsep bio culture, bio
economy, sustainability, dan continuous improvement; dan
menyinergikan dengan key stakeholders (academic, busi-
ness, government, community, dan media).




Dengan terpenuhinya delapan implementasi tersebut, ke-
kinian etnobotani Indonesia turut andil dalam melindungi,
mengelola secara berkelanjutan, memulihkan ekosistem alami,
dan mengatasi tantangan masyarakat secara efektif dan adaptif
sekaligus memberikan manfaat bagi kesejahteraan manusia dan
alam.
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KEKINIAN ETNOBOTANI INDONESIA:
PERAN, POTENSI, TANTANGAN,
DAN PELUANG DALAM MENDUKUNG
PEMANFAATAN SUMBER DAYA TUMBUHAN
BERKELANJUTAN

kekinian iptek dalam pengungkapkan nilai guna dan potensi

lokal tumbuhan diyakini dapat mewujudkan pengelolaan dan
layanan ekosistemnya secara berkelanjutan. Transformasi etnobotani
terkini harus mengaktualisasikan diri pada perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi dengan menampilkan peran dan
peluang etnobotani dalam bioprospeksi, teknologi genomik, dan
machine learning sehingga kekinian etnobotani dapat menjawab
tantangan perubahan kondisi lingkungan dan perkembangan budaya.

Orasi ini menegaskan bahwa transformasi etnobotani dengan

Kekinian etnobotani dalam implementasinya harus (1) memfokuskan
pada titik sentral kajian etnisitas dan kehati; (2) mengaktualisasikan
etnobotani sesuai perkembangan iptek; (3) menjadi sumber data untuk
mendukung pengembangan iptek terapan; (4) mengungkapkan
pengetahuan lokal yang berguna dan berharga dengan menghubungkan
masalah yang sebenarnya; (5) memberikan dukungan untuk peningkatan
persaingan produk lokal, upaya konservasi kehati, fungsi lingkungan,
dan dukungan untuk hak intelektual masyarakat lokal; (6) membuktikan
keilmiahan pengetahuan lokal menjadi lebih berdaya-guna; (7) memiliki
peran pengembangan konsep bio-culture, bio-economy, sustainability,
dan continuous improvement; serta (8) menyinergikan dengan key
stakeholders (academic, business, government, community, dan media)
sehingga kekinian etnobotani Indonesia turut andil dalam melindungi,
mengelola secara berkelanjutan, memulihkan ekosistem alami, dan
mengatasi tantangan masyarakat secara efektif dan adaptif, sekaligus
memberikan manfaat bagi kesejahteraan manusia dan alam.
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